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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan pada 

bab sebelumnya maka, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Budaya religius yang dikembangkan guru PAI SMAN 1 Gurah Kediri di 

era pandemi covid-19 adalah pembiasaan Sholat Fardhu dan Sunnah, 

tadarus Al-Qur‟an serta kegiatan membantu orang tua dengan mengisi 

laporan kegiatan. 

2. Tugas dan fungsi guru PAI dalam menanamkan nilai karakter melalui 

budaya religius pada siswa SMAN 1 Gurah Kediri di era pandemi covid-

19 adalah: a) memberikan pembimbingan dan pemahaman terkait 

pentingnya pembiasaan sholat, tadarus dan membantu orang tua bagi 

siswa-siswi. b) Memberikan fasilitas belajar dengan cara terbuka untuk 

siswa-siswi. c) Selalu memberi dorongan berupa motivasi dan pesan-

pesan. d) Memberikan penilaian terhadap laporan kegiatan siswa-siswi. 

3. Kendala yang dihadapi guru PAI dalam menanamkan nilai karakter 

melalui budaya religius pada siswa SMAN 1 Gurah Kediri di era pandemi 

covid-19 adalah: a) keterbatasan dalam pemantauan dan pembimbingan 

siswa-siswi selama pembelajaran jarak jauh. b) Masih terdapat beberapa 

siswa yang terlambat mengumpulkan laporan kegiatan sehingga 

menghambat evaluasi guru dalam memberikan penilaian. 



67 

 

 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti peroleh, maka peneliti 

memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat: 

1. Kepada pihak SMAN 1 Gurah Kediri 

Karena SMAN 1 Gurah merupakan sekolah umum maka, alangkah 

lebih baiknya menambah budaya religius lain dengan penuh perencanaan 

yang bermanfaat dalam menunjang penanaman nilai karakter siswa-siswi 

baik pada sekolah jarak jauh maupun tatap muka. Dengan adanya budaya 

religius dapat menjadi wadah bagi siswa-siswi untuk menambah 

wawasan, kebiasaan, dan motivasi dalam mewujudkan karakter yang 

sesuai dengan pilar-pilar pendidikan budaya dan karakter. Untuk 

mewujudkannya diperlukan kolaborasi stakeholder sekolah  agar dapat 

mencapai tujuan dari pendidikan karakter tersebut.  Karena pada dasarnya 

pendidikan karakter itu sangat penting untuk bekal peserta didik pada 

kehidupan yang akan datang maka, dalam pelaksanaannya perlu untuk 

dipaksa, dibiasakan dan pada akhirnya menjadi suatu yang tanpa sadar 

menjadi kebiasaan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai peran guru PAI dalam menanamkan nilai karakter 

melalui budaya religius dan lebih menguasai konsep serta teori dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya. 
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